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Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis di kalangan lansia.
Kurangnya pemahaman serta kepatuhan dalam mengonsumsi obat
antihipertensi dapat menjadi faktor risiko serius. Setiap tahun
prevalensi hipertensi di Indonesia meningkat pada populasi lansia
dengan komplikasi jantung dan stroke. Pengelolaan hipertensi
melibatkan perubahan gaya hidup dan kepatuhan pada pengobatan.
Namun, hal tersebut menjadi kendala kelompok lansia yang memiliki
sedikit pengetahuan mengenai penggunaan antihipertensi. Program
pengabdian masyarakat ini menyajikan edukasi kepada kelompok
lansia tentang penggunaan antihipertensi. Tujuannya adalah
meningkatkan pengetahuan, kepuasan, dan kualitas hidup lansia serta
mencegah komplikasi yang dapat timbul akibat tekanan darah tinggi.
Metode pengabdian dilakukan melalui ceramah dan pemberian leaflet
terkait edukasi hipertensi. Hasil pengabdian yang dilakukan dapat
memperbaiki pemahaman dan keterampilan terkait manajemen
hipertensi, termasuk pada upaya pencegahan dan pengobatan
penyakit ini pada kelompok lanjut usia.

PENDAHULUAN
Hipertensi adalah

peningkatan denyut nadi di

pembuluh

darah vena (Anies, 2018). Oleh karena

kondisi kurangnya gejala jelas yang dapat

dideteksi sejak dini, kondisi ini terkadang
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disebut sebagai “silent killer” (Khaer &
Tjandra, 2022). Sejumlah 25,8% individu
yang mengalami hipertensi, sekitar 1/3
yang menerima diagnosis, sementara 2/3
tidak terdeteksi (Purba et al, 2023).
Seseorang dianggap mengalami
hipertensi jika pada dua pengukuran
dengan selang-waktu 5 menit memiliki
tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg
dan diastolik lebih dari 90 mmHg (Alaydrus
& Toding, 2019), dan akan terjadi
peningkatan insiden penderita seiring
bertambahnya usia seseorang (Hubaybah
et al, 2023). Jika tidak diatasi, kondisi ini
dapat menghambat fungsi organ-organ
lain, khususnya jantung dan ginjal. Dampak
buruk hipertensi adalah stroke dan
jantung-koroner  dan  stroker  yang
termasuk dalam  penyebab utama
kematian dini dan kecacatan skala dunia
(Prasetyo et al, 2023). Penyempitan
pembuluh darah otak dapat terjadi pada
penderita hipertensi sehingga

menimbulkan gangguan aliran darah dan

kematian sel-otak (Damayanti et al,, 2023).
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Prevalensi hipertensi meningkat dari
25,8% (2013) menjadi 34,1% (2018) dengan
proporsi pasien hipertensi yang secara
teratur menggunakan obat mencapai
54,4% (Dafriani et al., 2023). Pada kelompok
usia di atas 55 tahun, risiko hipertensi
mencapai 90%, walaupun pada awalnya
tekanan darah mereka berada dalam
batas normal (Lutfiyati et al, 2017). World
Health-Organization mencatat bahwa
prevalensi penderita hipertensi
diperkirakan akan terus meningkat sejalan
dengan peningkatan jumlah penduduk,
dengan perkiraan sekitar 29% populasi

dunia akan terkena hipertensi pada tahun

2025 mendatang (Massa & Manafe, 2021).

Hipertensi dapat dicegah atau
dikelola melalui perubahan perilaku gaya
hidup serta ketaatan dalam mengonsumsi
obat antihipertensi, yakni bentuk terapi
farmakologi yang efektif mengendalikan
tekanan darah dan menurunkan resiko
komplikasi (Laili et al, 2022). Mencapai
tujuan penurunan tekanan darah memiliki

signifikansi yang besar dalam mengurangi
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kejadian kardiovaskular pada individu
yang mengidap hipertensi (Muhadi, 2016).
Meskipun demikian, hanya menggunakan
obat antihipertensi telah terbukti tidak
cukup efektif untuk mengontrol tekanan
darah tanpa dukungan kepatuhan dari
pihak pasien dalam mengonsumsi obat
antihipertensi  (Fauziah et al, 2019).
Kepatuhan adalah perilaku pasien yang
mencerminkan tingkat kesadaran pasien
mengikuti petunjuk yang diberikan oleh
tenaga kesehatan (Hariadini et al, 2020).
Ketidakpatuhan  pasien  dalam
mengikuti regimen pengobatan
antihipertensi adalah salah satu alasan
mengapa tekanan darah tidak dapat
dicapai pada tingkat optimal. Kendala
ketidakpatuhan ini banyak dialami pada
pasien lansia. Geriatrik atau lansia merujuk
kepada individu yang telah mencapai usia
60 tahun atau lebih (Akri et al, 2022;
Isro’atun et al, 2022), ditandai dengan
aspek fisik, psikologi dan psikososial yang
mengalami perubahan (Astutik & Mariyam,

2021). Pemilihan pasien geriatrik sebagai
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subjek penelitian dilatarbelakangi oleh
tingkat ketergantungan pasien tersebut
pada dukungan keluarga dan orang
terdekat, yang berperan penting dalam
memastikan  keteraturan  pengobatan
jangka panjang (Akri et al,, 2022). Hipertensi
pada populasi lansia dapat meningkatkan
beban kerja jantung dan arteri. Jika kondisi
ini  berlanjut, dapat  menyebabkan
kerusakan pada jantung dan pembuluh
darah. Oleh karena itu, diperlukan ketaatan
dalam menjalani pengobatan secara rutin
agar tekanan darah dapat mengalami
penurunan (Sari et al,, 2018).

Persentase prevalensi hipertensi
pada kelompok lanjut usia menunjukkan
tingkat tertinggi, dan menyumbangkan
angka kematian tertinggi di Indonesia
(Alaydrus & Toding, 2019). Pada populasi
lanjut-usia, terjadi perubahan pada target
tekanan darah sistolik, dimana pada
pasien yang berusia 60 tahun ke atas,
target tersebut adalah kurang dari 150
mmHg (Gultom & Harahap, 2021). Dari segi
terkena

fisiologis,  risiko hipertensi
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meningkat seiring dengan bertambahnya
usia seseorang. Penyebabnya adalah
gangguan pada regulasi kalsium, yang
ditandai dengan adanya gangguan
pengaturan kalsium/zat kapur. Jumlah
kalsium yang tinggi dan beredar melalui
aliran darah menyebabkan pengentalan
darah dan peningkatan tekanan-darah.
Selain itu, terjadi kehilangan elastisitas
arteri besar, sehingga arteri tidak dapat
mengembang maksimal saat jantung
memompa darah. Oleh karena itu, terjadi
peningkatan tekanan darah karena darah
melewati pembuluh-darah yang
mengalami penyempitan (Wahyuni et al,
2023).

Hal yang penting untuk memastikan
bahwa pasien lansia hipertensi patuh
terhadap pengelolaan obat mereka. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup dan mencegah komplikasi yang
dapat membahayakan (Rosyida et al,
2022). Secara keseluruhan, pemberian obat
rasional

dapat  dianggap apabila

memenuhi  kriteria yang melibatkan
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kecocokan dengan ketepatan-pasien,
kesesuaian-indikasi, ketepatan pemilihan-
obat, dan kesesuaian-dosis. Salah satu
metode untuk memperluas pengetahuan
atau meningkatkan wawasan lansia terkait
hal tersebut adalah melalui kegiatan
penyuluhan (Nova & Hasni, 2022). Oleh

sebab itu, dilaksanakan pengabdian

masyarakat  berupa  edukasi terkait
penggunaan antihipertensi untuk
memberikan pengetahuan dan

keterampilan bagi lansia sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan penggunaan
antihipertensi, meningkatkan  kualitas,
hidupnya dan mencegah komplikasi yang

mungkin timbul akibat tekanan darah

tinggi.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dapat
memberikan pengetahuan masyarakat
agar dapat meningkatkan pemahaman
mengenai  penyakit  hipertensi, cara
penanganan serta penggunaan obat

antihipertensi yang baik dan benar pada
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lansia. Metode yang diterapkan pada
pelaksanaan-kegiatan ini adalah:
1. Metode

ceramah melalui

sosialisasi/edukasi  terkait  penyakit
hipertensi, cara penanganan dan
penggunaan obat antihipertensi yang
baik dan benar pada lansia

melalui

2. Pemberian informasi

leaflet/brosur terkait penyakit
hipertensi, cara penanganan dan
penggunaan obat antihipertensi yang
baik dan  benar pada lansia

menggunakan media cetak

leaflet/brosur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyakit jantung dan pembuluh-
darah termasuk dalam masalah
kesehatan utama di negara maju dan di
negara berkembang. Hipertensi sebagai
salah satu penyakit-kardiovaskular,

banyak dialami berbagai kalangan
Masyarakat, terutoma lansia. Melalui
pengabdian ini diharapkan masyarakat

memiliki tambahan pengetahuan serta

eISSN 2986-9080
edukasi terkait hipertensi, cara
penanganan dan penggunaan  obat
antihipertensi yang baik dan benar pada
lansia di wilayah Kecamatan Wua-wuag,
Kota Kendari.

Kegiatan pengabdian masyarakat
dimulai dengan mengumpulkan warga
kelompok lansia di Kecamatan Wua-wua
untuk dilakukan pengukuran berat badan
dan tekanan darah pada tiap-tiap pasien
yang datang. Jika pasien ternyata memiliki
tekanan darah yang tinggi maka diberikan
obat anti hipertensi sesuai yang diresepkan
dan diberikan konseling terkait
penggunaan antihipertensi yang diberikan.

Berdasarkan resep, obat yang
diberikan kepada pasien adalah
amlodipine 10mg diminum satu kali dalam
sehari (waktu pagi setelah makan).
Berdasarkan guidline terapi hipertensi,
amlodipine termasuk dalam Calcium
Channel Blocker (CCB), yakni menghambat
masuknya kalsium ke dalam sel melalui
blokade kanal kalsium pada membran.
intracellular-

Kalsium merupakan
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messenger untuk mengubah rangsangan
menjadi respon dan tersebar di seluruh
tubuh. Jika jumlah kalsium intrasel
meningkat, maka sel mengalami kontraksi.
Sebaliknya, sel tidak berkontraksi (miokard
dan otot polos pembuluh darah) bila tidak
kalsium.  Pada

terdapat penderita

hipertensi, terdapat gangguan

homeostatis-kalsium yang mengakibatkan

Selain pemberian anti hipertensi,
pasien juga memperoleh edukasi melalui
konseling penggunaan antihipertensi yang
diberikan tersebut serta pengobatan non
farmakologis. Pada pasien hipertensi yang

ikut pada kegiatan pengabdian ini,
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peningkatan sensitivitas pembuluh darah
dan cenderung berkontraksi. Hal ini
berujung pada peningkatan resistensi-
perifer dan peningkatan tekanan-darah.
Melalui antihipertensi CCB , akan terjadi
vasodilatasi, perlambatan laju jantung dan
penurunan tekanan darah melalui proses
blockade kalsium ke dalam sel (Tim

Medikal Mini Notes, 2019).
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Gambar 1. Pengumpulan Pasien Hipertensi Kelompok Lansia di Kecamatan Wua-wua Kendari

mayoritas pasien telah memiliki riwayat
hipertensi sebelumnya dan pola makan
yang kurang baik sehingga memicu
terjadinya peningkatan tekanan darah.
Oleh karena itu, Tim

pengabdian

Masyarakat ~ memberikan

penjelasan
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kepada pasien terkait pola makan yang
baik untuk pasien hipertensi, dengan
mengurangi dsupan garam, minuman
yang mengandung kafein (kopi, teh dan
coklat), makanan dengan kalori
tinggi/lemak tinggi, serta memperbanyak
mengonsumsi sayuran dan buah. Edukasi

terkait menjoga berat badan juga

bt
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diberikan karena obesitas dapat memicu
terjadinya hipertensi. Selain itu, tim
pengabdian  Masyarakat  tidak lupa
menginformasikan kepada pasien untuk

istirahat ~ cukup, tidak stres dan

mengonsumsi obat sesuai aturan pakai

dan secara teratur.

Gambar 3. Pemberian Konseling Terkait Penggunaan Obat Antihipertensi pada Tiap Pasien Lansia
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Gambar 4. Pemberian Leaflet dan Konseling untuk Edukasi Hipertensi pada Tiap Pasien Lansia

Dalam kesempatan ini juga, Tim

pengabdian  memberikan  penjelasan
terkait hipertensi melalui leaflet yang telah
dibuat. Tim pengabdian menjelaskan
kepada pasien yang sedang menunggu
giliran untuk diperiksa terkait hipertensi
dengan menggunakan media leaflet yang
telah dibuat, dimulai dari pengertian
hipertensi, gejala yang dialami oleh pasien
hipertensi, penyebab terjadinya hipertensi,
pencegahan serta pengobatan hipertensi.

Pada umumnya, pelaksanaan
kegiatan-pengabdian kepada masyarakat
ini berjalan dengan baik dan mendapatkan
antusiasme tinggi dari  masyarakat
kelompok lanjut usia di Kecamatan Wua-

wua, Kota Kendari. Adanya tanya jawab

terkait masalah penggunaan
antihipertensi dan pengobatan non-
farmakologis memberikan pengetahuan
serta semangat pada kelompok lanjut usia
dalam  mengontrol  hipertensi  yang
dideritanya sehingga dapat mendorong
pengobatan hipertensi yang optimal.
KESIMPULAN
Kegiatan  pengabdian  kepada
Masyarakat terkait edukasi antihipertensi
pada kelompok lanjut usia di Kecamatan
Wua-wua terlaksana sesuai tujuan yang
diharapkan yakni tercapainya
pemahaman kelompok lanjut usia terkait
penggunaan antihipertensi dan dapat

diaplikasikan dalam

pengobatan

hipertensi.
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UCAPAN TERIMA KASIH Kota Kendari serta Masyarakat kelompok
Tim Pengabdian kepada Masyarakat lanjut usia Kecamatan Wua-wua Kendari
Fakultas Farmasi mengucapkan terima yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan.

kasih pada Aparatur Kecamatan Wua-wua
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